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Abstract

Montessori has become one of early learning methods chosen by Indonesian parents
at this moment, formally through education institution, or informally through self-
learning at home (Bigceglia, 2014; Woo, 2014); both dedicated for normal and spe-
cial needs kids (Cipta, et al,, 2019). Montessori education needs Montessori aparatus
(specially designed Montessori tools to support sensorial learning) which is relatively
expensive. Early learning education is normally done within 2-3 hours at school, thus
these toddlers spend most of their time at home. Thus it is clear there is need for par-
ents to stimulate them in the right way, one of the way is by providing Montessori
aparatus or other more affordable sensorial toys. Using multiple methods of data gath-
ering (primary & secondary), toy redesign, design iteration, user product trial and
review; the result of this research is 12 new Montessori toys integrated in coffee table,
which add values in terms of multifunction, price, quality, and still apply Montessori
concept.
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Abstrak

Montessori menjadi salah satu metode pendidikan usia dasar yang dipilih
orang tua Indonesia saat ini, baik secara formal melalui institusi pendidikan
resmi, maupun secara informal melalui pembelajaran otodidak di rumah
(Bisceglia, 2014; Woo, 2014); baik diperuntukkan untuk anak normal maupun
untuk anak berkebutuhan khusus (Cipta, et al., 2019). Pendidikan Montes-
sori sarat dengan aparatus Montessori yang relatif mahal (alat bermain khas
Montessori yang dirancang sedemikian rupa untuk mendukung pembelaja-
ran sensori). Dengan durasi PAUD kurikulum apapun yang hanya 2-3 jam di
sekolah, anak usia dini biasanya lebih banyak menghabiskan waktu di rumah,
sehingga jelas ada kebutuhan orang tua untuk memberikan stimulasi yang
tepat untuk tumbuh kembang anak, dan salah satunya adalah dengan apa-
ratus Montessori atau mainan sensori lainnya yang lebih terjangkau. Dengan
berbagai metode pengumpulan data primer dan sekunder, redesain mainan,
proses iterasi desain, uji coba produk ke pengguna; dirancang 12 produk
mainan Montessori baru yang terintegrasi dengan meja kopi ruang tamu,
yang memiliki nilai tambah dari sisi multifungsi, harga, kualitas, dan tetap
mengindahkan konsep Montessori.

Kata Kunci: Montessori, mainan, mebel
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Latar Belakang

Bermain dalam Ruangan

Lingkungan perkotaan, tidak banyak ruang hijau atau ruang publik terbuka,
wisata alam yang jauh, orang tua bekerja, tidak ada banyak waktu membawa
anak bermain outdoor, cuaca yang semakin panas dan polusi, kemacetan, anak
dijaga babysitter ataupun mertua/kakek-nenek, merupakan faktor-faktor yang
mengakibatkan anak-anak Indonesia semakin banyak memilih atau dipilihkan
untuk bermain dalam ruangan. Bagi anak usia prasekolah, waktu sekolah
umumnya hanya 2-3 jam di sekolah, sehingga sebagian besar waktu dihabiskan
di rumah. Sehingga, orang tua sebisa mungkin mengakomodasi rumah dengan
area bermain dan mainan edukatif agar waktu bermain dan belajar di rumah bisa
bermanfaat untuk tumbuh kembang anak.

Standar Umum Hunian di Indonesia

Adapun standar luas hunian yang umumnya ditawarkan oleh perusahaan
properti Indonesia berkisar antara tipe 21, 24, 27, 36, 45, 54, 60, 70, 120 (dekoruma.
com, diakses per November 2019), dan seterusnya dengan estimasi luas ruang
tamu sekitar 1x2 hingga 4x3m. Ruang tamu biasanya cukup sering dimanfaatkan
sebagai area bermain anak karena tidak ada ruang lowong lainnya di dalam
rumah. Untuk itu konsep desain diarahkan untuk peruntukan ruang tamu.
Seperti kutipan peritel produk Montessori resmi, bahwa kelas Montessori ibarat
ruang tamu bagi anak.
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Gambar 1. Analogi Ruang Kelas Montessori
(Sumber: nienhuis.com, 2019)

Semakin banyak pula hunian kelas menengah yang dibangun hingga 3 lantai
karena terbatasnya atau mahalnya harga tanah, terlebih untuk mengakomodasi
ruang bermain anak dalam rumah.

Kurikulum Pendidikan Anak Usia Dini di Indonesia

Data yang dilansir Manulife Investa Sentiment Index Study pada 2016, menyebutkan
bahwa prioritas keuangan investasi keluarga untuk tebungan pendidikan mencapai 29
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persen. Artinya ketika orang tua mendapatkan penghasilan Rp10 juta, maka Rp 2.9 juta
akan teralokasi untuk tabungan pendidikan. Meningkatnya jumlah kelas menengah
dan menengah ke atas di Indonesia membuat semakin banyak permintaan akan
sekolah berkualitas. Animo masyarakat menyekolahkan anak di pendidikan usia
dini (PAUD) cukup besar dewasa ini. Para orang tua sudah mulai menyadari
bahwa pendidikan sejak dini menjadi kebutuhan pokok yang wajib dipenuhi. Di
Indonesia, segala sesuatu yang sifatnya internasional selalu dipandang lebih baik
dibandingkan apa yang tersedia di lokal. Sehingga banyak sekolah nasional plus
dan internasional yang bermunculan di seluruh daerah Indonesia, terutama di
kota-kota besar.

Tren Pendidikan Montessori di Dunia & di Indonesia

Gambar 2. AMI (Asosiasi Montessori Internasional)
(Sumber: montessori-ami.org, 2019)

Di luar negeri, Montessori sudah memiliki asosiasi dan afiliasi di berbagai negara
(Argentina, Armenia, Australia, Belarus, Bulgaria, Kanada, China, Kolombia,
Czech, Mesir, Finlandia, Prancis, Jerman, India, Irlandia, Jepang, Kazakhstan,
Kenya, Latvia, Meksiko, Mongolia, Nigeria, Norwegia, Pakistan, Peru, Portugal,
Romania, Rusia, Serbia, Spanyol, Swedia, Swiss, Thailand, Ukraina, Inggris,
Amerika Serikat). Montessori juga telah menjadi pilihan sekolah hingga SMA.
Untuk menjadi guru resmi Montessori juga wajib mengambil sertifikasi, sekolah
Montessori juga wajib terakreditasi agar layak disebut sekolah resmi Montessori.
Di Indonesia, Montessori baru populer sebagai sekolah TK dan SD. Ada 82 sekolah
resmi Montessori yang tercatat di Kemdikbud Indonesia.

Anak Berkesulitan Belajar (Learning Disabilities & Learning Difficulties) di
Indonesia

Di banyak negara, kesulitan belajar didefinisikan sebagai suatu kondisi dimana
anak yang mengalaminyatidak mampu atau tidak dapat mencapaitargetakademik
yang dibebankan kepadanya berdasarkan kurikulum yang telah ditetapkan,
khususnya dalam menguasai ketrampilan dasar meliputi kemampuan berbahasa,
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membaca dan menulis serta berhitung (Westwood, 2004). Dalam dunia pendidikan
terdapat istilah Learning Difficulties dan Learning Disabilities. Terkadang, kedua
istilah ini dianggap sama dan sering digunakan interchangeably. Namun seiring
berkembangnya bahasa dan penelitian, kedua istilah ini mulai memiliki makna/
pengertian yang berbeda, khususnya di negara-negara maju seperti Inggris,
Amerika Serikat, dan Australia. Di Indonesia sendiri, kedua istilah ini masih
belum memiliki terjemahan resmi. Ada yang menyebutnya sebagai “gangguan
belajar” sementara yang lain mengartikannya sebagai “kesulitan belajar.” Karena
itu, dipilih penggunaan istilah asing disini untuk menghindari kerancuan.

Istilah Learning Disabilities mencakup ketidakmampuan seseorang dalam memproses,
mengingat, dan menghasilkan informasi. Ada beberapa bentuk learning disabilities
seperti disleksia, disgrafia, diskalkulia, gangguan bahasa reseptif, gangguan pemusatan
perhatian/ hiperaktivitas (ADHD). Learning Disabilities juga dapat mengganggu keahlian
dalam menyusun (organization skill), merencanakan waktu (time planning), men-
jawab pertanyaan abstrak (abstract reasoning), daya-ingat (short/long term memory),
serta fokus/perhatian (short/long term attention). Sementara itu, Learning Difficul-
ties diartikan sebagai gangguan belajar yang dapat disebabkan oleh faktor lingkungan
(tempat yang ribut/tidak kondusif) atau mood. Artinya, Learning Difficulties bisa diatasi
atau “disembuhkan.” (http://ldaamerica.org, http://www.learningdisabilities.org.
uk, diakses per November 2019).

Jumlah anak yang mengalami kesulitan belajar sangat bervariasi diantara
berbagai sekolah maupun negara. Ada beberapa penelitian yang menyatakan
bahwa jumlah anak yang mengalami kesulitan belajar berkisar antara 12-30%
dari keseluruhan jumlah siswa (Westwood, 2004). Menurut IDAI, sekitar 5-10%
anak di dunia mengalami gangguan belajar. Di Indonesia terdapat beberapa
penelitian terhadap keberadaan anak berkesulitan belajar antara lain penelitian
yang dilakukan terhadap 3.215 murid kelas 1-6 SD di DKI Jakarta. Hasil penelitian
tersebut menunjukkan ada sekitar 16,52% yang oleh gurunya diperkirakan sebagai
murid yang termasuk berkesulitan belajar (Mulyono Abdurrahman & Nafsiah
Ibrahim, 1994). Sejak tahun 1986, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia
bekerja sama dengan USAID melaporkan bahwa di Indonesia diperkirakan
terdapat 300.000 anak-anak yang membutuhkan layanan pendidikan khusus
(Anak Berkebutuhan Khusus).

Anak-anak yang diidentifikasimengalami gangguanbelajar biasanya akan mencari
bantuan profesional, dan sebagian disarankan atau memilih menyekolahkan
anak dengan kurikulum yang disesuaikan dengan kebutuhan anak, termasuk
salah satunya sekolah Montessori. Di Jakarta sendiri, ada sekolah Montessori
yang dibuka untuk anak pada umumnya, ada pula yang terkenal menerima anak
berkebutuhan khusus, seperti SDLB Frobel Montessori di Jakarta Timur. Namun
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banyak sekolah Montessori di Jakarta yang menerapkan metode inklusi, artinya
anak berkebutuhan khusus dan anak normal dipadukan agar sama-sama belajar.
ABK bisa belajar dari anak normal, sebaliknya anak normal bisa mengembangkan
empati dan mau mengajari temannya yang ABK, seperti di Sekolah Aluna
Montessori Jakarta Selatan. Hal ini karena pada sejarahnya, Montessori memang
adalah metode yang dikembangkan untuk mengajar anak-anak berkebutuhan
khusus, namun berkembang popularitasnya sehingga juga dipakai untuk metode
belajar anak pada umumnya.

Prinsip Pembelajaran Montessori

Berikut merupakan prinsip dasar dari Metode pembelajaran Montessori.

1) Montessori memandang bahwa setiap anak unik. Jika setiap orang tua
mengerti dan memahami bahwa setiap anak itu unik, kesibukan orang tua untuk
membandingkan anak satu dengan yang lain akan terhenti. Sehingga orang tua
akan lebih fokus untuk menstimulasi dan memfasilitasi kelebihan yang dimiliki
oleh setiap anak untuk berkembang.

2) Montessori membentuk pribadi yang mandiri, percaya diri, dan menghargai
perbedaan. Montessori percaya bahwa sebelum seseorang dapat membantu orang
lain, dia harus mampu menolong dirinya sendiri terlebih dahulu. Maka dari itu
latihan untuk menjadi mandiri dalam hal apa pun diperlukan dari sejak usia dini.
3) Montessori adalah metode yang menjadikan anak sebagai pusatnya. Sistem
ini tidak berpusat pada kegiatan, kebutuhan, dan kemampuan yang sama rata
untuk kelas yang berisi anak-anak dalam jumlah banyak. Pendidikan Montessori
memerhatikan betul kebutuhan dan kecepatan belajar setiap anak secara
individual. Jadi kegiatan belajar tidak akan sama antara satu anak dengan anak
yang lain.

4) Montessori adalah pendidikan yang melibatkan semua indra, gerak tubuh
melalui penggunaan self-corrected didactic materials. Hampir semua kegiatan
pembelajaran Montessori menggunakan gerak tubuh, penggunaan seluruh indra,
dan difasilitasi alat peraga yang sudah berstandar. Berdasarkan pada pemikiran
bahwa anak dengan usia 0-6 tahun sedang memasuki periode sensitif terhadap
indra, order, bahasa, sosial, emosi, gerakan, dan eksplorasi benda-benda, maka
secara keseluruhan Metode Montessori ini mengikuti kebutuhan anak-anak pada
usia tersebut. Alat bantu Montessori didesain sedemikian rupa sehingga mampu
dikoreksi sendiri oleh penggunanya.

5) Montessori mendorong kebebasan yang bertanggung jawab. Montessori
sangat mendukung keleluasaan anak untuk bergerak di sekolah dan menentang
segala bentuk kekangan gerak. Tidak perlu khawatir tentang masalah kepatuhan
terhadap aturan karena anak yang berada dalam lingkungan Montessori dengan
suasana teratur dan disiplin akan secara otomatis mempunyai kebiasaan untuk
mematuhi semua aturan yang sudah tertanam dalam dirinya (inner rules).

6) Montessori menerapkan kelas lintas usia (vertical grouping). Montessori
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menerapkan sistem pencampuran usia dalam aktivitas pembelajaran di kelasnya.
Rentan usia dalam sebuah kelas dibuat menjadi lebih luas dengan perbandingan
usia 2-3 tahun dengan tujuan yang muda bisa belajar dari yang lebih tua,
sebaliknya yang tua bisa menjadi teladan yang muda.

Alat Bantu Edukasi Original Montessori

Adamaksud dan tujuan mengapa alat peraga Montessori begitu adanya. Seringkali
tanpa membaca deskripsi secara detail, banyak orang tua yang heran mengapa
mainan Montessori terkadang terlihat tidak menarik seperti mainan anak pada
umumnya, aneh, dan relatif mahal. Hanya ada 3 perusahaan resmi alat peraga
Montessori di dunia: Nienhuis, Gonzagarredi (Italia), dan Matsumoto (Jepang)
yang sudah tersertifikasi AMI (Association Montessori Internationale). Karena
popularitasnya juga, banyak mainan Montessori yang dibuat versi palsu dan
versi murah yang seringkali tidak sesuai standar aslinya, sehingga dikuatirkan
maksud dan tujuannya melenceng.

Tabel 1. Kategori Permainan Montessori Resmi
(Sumber: https://www.nienhuis.com/int/en/, diakses per November 2019)

. . . Jumlah . Harga
Usia Kategori Permainan Permainan Contoh Permainan Populer (USD)
PRACTICAL LIFE 35
Care of the person 8 Dressing Frame 10.00
Care of the environment 27 Broom & brush 23.00
MOVEMENT 44
0-3 Fine movement Shape puzzle set 20.00
tahun 43 Colored discs on dowels 25.00
Imbucare box with flip lid 30.00
Large movement 1 Tidak popular di Indonesia
ORDER 3 Sorting tray 20.00
MUSIC 1 Tidak popular di Indonesia
PRACTICAL LIFE 43
Care of the person 15 Shoe lacing frame 10.00
Care of the environment 28 Tidak popular di Indonesia
3-6 SENSORIAL 130
tahun Visual sense The pink tower 35.00
The brown stair 49.00
88 Cylinder block 1,2,3,4 125.00
The geometric cabinet 279.00
The red rods 56.00
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Tactile sense

Baric sense

Thermic sense

Gustatory sense

Olfactory sense

=k O =

Stereonogtis sense

Auditory sense

13

Tidak popular di Indonesia

LANGUAGE

176

Reading

Tidak populer

Writing

The metal insets

73.00

Grammar

Analysis

Tidak popular di Indonesia

MATHEMATICS

176

Number sense & counting

number rods

56.00

The decimal system

Mathematical operation

Addition

Subtraction

Multiplication

Division

Fractions

Tidak popular di Indonesia

BIOLOGY

31

Botany

Botany cabinet

168.00

zoology

Animal puzzle

55.00

GEOGRAPHY

155

Earth

Topography

Puzzle map

68.00

Flags

Flag stand

140.00

Universe & Earth

Tidak popular di Indonesia

FINE ARTS

409

Painting

Crafting

Drawing

Cutting

Desk Articles

Tidak popular di Indonesia

CURRICULUM SUPPORT

232

Tidak popular di Indonesia
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Gambar 3. Jenis Alat Bantu Montessori Original yang Populer di Indonesia
(Sumber: nienhuis.com, diakses pada November 2019)

Fungsi Baki (Tray) dalam Montessori

Pembelajaran Montessori sarat dengan baki (tray), seperti pada contoh mebel
pendukung aktivitas Montessori di bawah (tray merah). Kegunaan dari baki
Montessori ini yang pertama adalah sebagai wadah alat-alat bantu pembelajaran
di rak, sehingga anak-anak dengan lebih leluasa melihat dan memilih aktivitas
yang mereka ingin lakukan sendiri. Hal ini mengajarkan anak untuk mengambil
keputusan sendiri. Kedua, baki membantu mengatur pelajaran agar anak-anak
tahu di mana mengembalikannya ketika mereka selesai bekerja. Ketiga, ini
membantu anak-anak dengan koordinasi. Menyeimbangkan barang-barang di
atas baki itu mudah bagi orang dewasa, tetapi dapat menjadi tantangan bagi anak.
Tujuan dari penggunaan baki adalah untuk melatih kemandirian, ketertiban,
konsentrasi, dan koordinasi anak. Keterampilan ini adalah fondasi yang akan
memungkinkan mereka untuk melakukan tugas yang lebih tepat di kemudian
hari. Tujuan Maria Montessori adalah agar anak memperoleh kemerdekaan dan
tidak bergantung pada orang dewasa.

Mebel Pendukung Aktivitas Montessori

Ada banyak juga mebel yang dirancang khusus untuk mendukung pembelajaran
Montessori, seperti meja dan kursi belajar, kabinet sensori, kabinet tray, kabinet
untuk peta, dan lainnya.
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Gambar 4. Mebel Khusus Metode Montessori
(Sumber: nienhuis.com, 2019)

Serupa dengan mebelnya, ruangan tempat belajar Montessori juga tidak memiliki
warna yang mencolok, ruangan pada umumnya akan dicat menggunakan warna
putih, coklat muda, putih gading atau pun warna netral lainnya. Penggunaan
warna yang tidak terlalu mencolok ini dimaksudkan agar tidak mengganggu
konsentrasi anak pada saat beraktivitas.

Tren Mebel yang Digemari

Gaya mebel kasual menduduki peringkat pertama pada tahun 2017, hal ini
dikemukakan menurut survei dari Furniture Today’s 2018. Pada saat ditanya
para penjual mebel menyatakan bahwa 27% penjualan furnitur berada pada gaya
kasual.

Menurut data statistik dari Pusat Kesehatan Nasional menyatakan bahwa generasi
millenial sebanyak 56% dengan usia 25 — 34 tahun merupakan keluarga muda.
Sehingga banyak pembelian furnitur oleh golongan generasi tersebut. Generasi
ini lebih banyak membeli furnitur dengan gaya kasual untuk melengkapi
perabotan rumahnya. Empat dari 10 generasi millenial menjawab survei dari
Furniture/Today and Apartement Therapy bahwa mereka mendesain rumah
mereka dengan warna yang seimbang dan netral dengan menggunakan material
kayu. Mebel ruang tamu yang umum digunakan di antaranya coffee table, cabinet
TV, lemari, dan sofa. Berdasarkan dimensinya (terutama tinggi), coffee table paling
cocok dengan ukuran playset anak (meja main anak). Sehingga, disini mebel
yang akan diintegrasikan dengan permainan Montessori kemungkinan besarnya
adalah coffee table.
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Perumusan Masalah

Berikut rumusan masalah penelitian yang ingin diselesaikan:

1. Luas hunian terbatas sehingga area bermain anak rata-rata ditempatkan di
ruang tamu sebagai area terkosong yang ada di rumah
Tren bermain sambil belajar ala Montessori yang banyak diterapkan di rumah

3. Banyak orang tua yang menyekolahkan anaknya di sekolah kurikulum biasa,
namun tetap berkeinginan menerapkan pembelajaran Montessori di rumah
agar anak mendapat stimulasi yang seimbang.

4. Banyak orang tua yang peduli untuk memilih mainan edukatif berkualitas
sesuai tahap tumbuh kembang namun dengan harga terjangkau

5. Tingginya biaya sekolah, dan biaya sekolah sebagai pengeluaran utama untuk
pendidikan anak sehingga orang tua menginginkan alat bantu (baik mainan,
tempat penyimpanan, sarana belajar lainnya) yang lebih terjangkau untuk di
rumah.

6. Alat peraga Montessori yang relatif mahal dan impor, hanya tersedia melalui
distributor resmi (dan bukan di pasar ritel), hanya tersedia versi tertentu yang
populer (alat bantu sensori visual, matematika) di pasaran local.

7. Mainan anak yang banyak dan berserakan sehingga apabila diakomodasi
dalam 1 unit beserta penyimpannya akan terlihat jauh lebih rapih

Metode Desain

Setiap kurikulum pendidikan biasa memiliki caranya masing-masing untuk
memandu anak memahami inti pembelajaran. Sesuai Zuckerman (2010),
permainan Montessori dirancang sedemikian rupa seperti sistem puzzle dengan
tingkat kesulitan tersendiri agar anak bisa melakukan “self-correcting” jika
terjadi kesalahan dalam permainan, sehingga akhirnya bisa mengerti maksud
dari permainan tersebut. Permainan Montessori juga sangat membantu anak-
anak mengerti konsep abstrak adjektif, misalkan kecil ke besar, atau kasar dan
halus, di luar dan di dalam.

Gambar 5. Prinsip Desain Permainan Montessori vs Froebel
(Sumber: Zuckerman, 2010)
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Sedangkan ada beberapa prinsip desain yang sama-sama dipakai pada Montessori

dan Froebel, yaitu:

1. Interaksi sensori: makanya mainan sensori sangat sering dikaitkan dengan
Montessori, karena pada dasarnya Montessori adalah sensori, dan sensori
adalah Montessori.

2. Adanya konsep modul: misalkan mainan yang terdiri dari 10 papan
bervariasi dari 10cm hingga 100cm (memiliki karakter/maksud berbeda),
untuk memancing pemikiran kreatif dan penyelesaian masalah

3. Konsep belajar karakter sebuah benda atau kata sifat: ada banyak sekali
karakter yang dipelajari oleh anak, dan akan lebih mudah diajarkan jika
permainan dipisah satu per satu sesuai karakternya, misalkan mainan silinder
untuk mengajarkan konsep besar-kecil, tinggi-rendah, dirancang menjadi 1
set. Sedangkan mainan untuk mengajarkan konsep temperatur dirancang
menjadi 1 set terpisah. Dengan demikian, akan lebih mudah bagi anak untuk
mengerti maksud dan tujuan dari sebuah permainan.

4. Konsep diajarkan sesuai usia (tidak terlalu cepat, tidak terlalu lambat):
permainan Montessori dirancang berdasarkan tahap tumbuh kembang anak.

5. Estetika (bentuk, warna, tekstur) yang sederhana: hal ini bertujuan agar
maksud dan tujuan mainan tersampaikan tanpa terganggu dekorasi mainan
yang berlebihan.

Berbasis pendekatan di atas, berikut metode desainnya:

1. Data primer melalui FGD dan kuesioner kepada pasangan yang akan
menikah, merencanakan untuk punya anak dalam waktu dekat, ibu-ibu
mengenai kondisi ruang bermain di rumah; yang memiliki anak yang belajar
di sekolah Montesorri; merencanakan akan mendaftar di sekolah Montessori;
tahu tentang Montessori; mengaplikasikan metode pembelajaran sensori
kepada anaknya; untuk mengetahui sikap dan perilaku terhadap keputusan
memilih mebel dan mainan Montessori atau sensori lainnya.

2. Data primer melalui wawancara kepada guru di sekolah resmi Montessori;
ujicoba mainan Montessori di sekolah resmi di Jakarta; observasi terhadap
anak-anak saat sekolah

3. Datasekunder mengenai pembelajaran Montessori; data alatbantu Montessori
dari produsen resmi Montessori
Menentukan kriteria desain

5. Redesain mainan Montessori yang bisa diintegrasikan dengan mebel ruang
tamu (coffee table)

6. Uji coba produk ke pengguna untuk mendapatkan input; revisi bila ada

7. Proses iterasi untuk setiap tahap untuk mendapat solusi desain terbaik

8. Produk final
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Berdasarkan hasil interview, QFD, kuesioner, studi literature, studi mainan,
berikut kriteria desain yang ditentukan:

What : Mengedukasi anak melalui mainan yang menerapkan konsep
metode Montessori dan berfungsi sebagai meja untuk meletakan kopi, teh, atau
pun makanan ringan.

Who : Keluarga yang memiliki anak usia 3 - 6 tahun.

When : Saat anak ingin bermain dan belajar

Where : Ruang keluarga

Why : Untuk memberikan pembelajaran kepada anak dengan mainan

edukasi yang menerapkan metode Montessori dan juga dapat berfungsi sebagai
coffee table. Diharapkan furnitur ini dapat membantu orang tua dalam memberikan
edukasi kepada anak mereka dan juga tetap dapat mempercantik area ruang
keluarga.

How : Dengan membuat coffee table yang dipadukan dengan mainan
yang menerapkan konsep metode Montessori untuk anak. Mainan edukasi yang
dibuat terbagi dalam 4 kategori yaitu mainan puzzle, mainan gradasi warna,
mainan matematika, dan mainan alfabetis. Pada setiap kategori mainan tersebut
terdapat 3 set mainan edukasi. Furnitur ini menitikberatkan pada gaya kasual
untuk keseluruhan tampilan dari coffee table dan juga menerapkan metode
pembelajaran Montessori pada mainan anak.

Hasil Penelitian
Rendering Mainan Edukasi

Gambar 6. Mainan Gradasi Warna (anak usia 3-4 tahun)
(Sumber : Hartanto & Yohana, diakses pada April 2020)
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Gambar 7. Mainan puzzle (anak usia 3-4 tahun)
(Sumber: Hartanto & Yohana, diakses pada April 2020)

Gambar 8. Mainan Matematika (anak usia 3-4 tahun)
(Sumber: Hartanto & Yohana, diakses pada April 2020)

Gambar 9. Mainan Alfabet (anak usia 3-4 tahun)
(Sumber: Hartanto & Yohana, diakses pada April 2020)
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Gambar 10. Mainan Gradasi Warna (anak usia 4-5 tahun)
(Sumber: Hartanto & Yohana, diakses pada April 2020)

Gambar 11. Mainan Puzzle (anak usia 4-5 tahun)
(Sumber: Hartanto & Yohana, diakses pada April 2020)
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Gambar 12. Mainan Matematika (anak usia 4-5 tahun)
(Sumber: Hartanto & Yohana, diakses pada April 2020)
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Gambar 13. Mainan Alfabet (anak usia 4-5 tahun)
(Sumber: Hartanto & Yohana, diakses pada April 2020)
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Gambar 14. Mainan Gradasi Warna (anak usia 5-6 tahun)
(Sumber: Hartanto & Yohana, diakses pada April 2020)
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Gambar 15. Mainan Puzzle (anak usia 5-6 tahun)
(Sumber: Hartanto & Yohana, diakses pada April 2020)
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Gambar 16. Mainan Matematika (anak usia 5-6 tahun)
(Sumber: Hartanto & Yohana, diakses pada April 2020)

Gambar 17. Mainan Alfabet (anak usia 5-6 tahun)
(Sumber: Hartanto & Yohana, diakses pada April 2020)

Rendering Coffee Table
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Gambar 18. Alternatif Desain 1-2-3-4
(Sumber: Hartanto & Yohana, diakses pada April 2020)
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Untuk alternatif desain 1, 2, dan 3 penulis mendesain upholstered coffee table.
Sedangkan untuk alternatif desain ke 4 bagian atas meja merupakan kayu solid.

Desain diatas dibuatkan prototype (hanya untuk mainan) dan diujicobakan ke
pengguna. Dari review di atas, dapat diketahui bahwa masih perlu ada perbaikan
pada jarak gradasi warna pada mainan gradasi warna. Lalu untuk mainan puzzle,
perlu diperjelas gambar pada mainan dan juga perlu diubah ukuran gambar yang
menurut pengguna terlalu kecil. Untuk mainan matematika gambar buah pada
mainan perlu diperjelas dari segi warnanya. Perlu juga mengubah ukuran biji
merah ganjil genap. Sedangkan untuk mainan alfabet, perlu memperbaiki ukuran
huruf pada biji alfabet.

Kesimpulan dan Keberlanjutan Penelitian

Dari hasil penelitian, dihasilkan 12 varian mainan berkonsep Montessori yang
terintegrasi dalam coffee table untuk anak 3-6 tahun dengan masing-masing 4
varian per usia. Konsep mainan terbagi menjadi mainan matematika, alfabet,
warna, dan puzzle. Permainan dirancang berdasarkan studi prinsip perancangan
mainan Montessori (Zuckerman, 2010), studi tahap tumbuh kembang anak,
standar kurikulum pendidikan anak usia dini di Indonesia, dan berdasarkan
survei pengguna melalui FGD, interview, dan google form. Coffee table sebagai
mebel yang diintegrasikan dalam mainan dipilih sebagai satu-satunya mebel yang
paling banyak dimiliki, dibeli, dan cocok ada di ruang tamu, dan berdasarkan
pertimbangan bahwa ukurannya yang paling mendekati playset (activity station)
anak. Mengingat juga bahwa lokasi bermain anak paling banyak ada di ruang
tamu (terlebih dengan luas hunian yang saat ini semakin kecil). Sayangnya dengan
situasi covid-19, hanya prototype mainan yang bisa diselesaikan; prototype coffee
table hanya diwujudkan dalam bentuk render 3D. Dengan demikian, review
pengguna baru bisa dilakukan untuk mainannya saja, belum bisa dilakukan
sekaligus bersama mebelnya sebagai satu desain utuh. Hasil perancangan mainan
sudah bisa dengan sukses menyampaikan maksud dan tujuannya sesuai target
usia, namun masih banyak detail-detail yang belum dipikirkan lebih matang,
misalkan berat mainan, beberapa warna mainan yang kurang ramah lingkungan,
clearance yang kurang besar, dan lainnya. Desain produk hampir tidak pernah bisa
mewujudkan prototype dalam sekali jadi, butuh banyak penyesuaian dan revisi
agar produk akhir bisa sempurna. Untuk selanjutnya, penelitian bisa memperbaiki
kekurangan yang belum bisa diselesaikan di penelitian kali ini.

Penghargaan
Terima kasih kepada LPPM UPH yang telah mendukung penelitian ini dengan
nomor penelitian P-115-5/SoD/I11/2020.
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